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BAB V 

PENUTUP 

 

  

V.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisa penelitian ini guna mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan resusitasi jantung paru (RJP) dan pengalaman menjadi 

relawan dalam kemauan melakukan RJP untuk Out of Hospital Cardiac 

Arrest (OHCA) di masa pandemi Covid-19 pada Mahasiswa UPN Veteran 

Jakarta didapatkan hasil: 

a. Responden memiliki karateristik mayoritas jurusan pendidikan 

terkait medis (84,9%) berjenis kelamin perempuan (95,8%) 

dengan usia bermedian 22 tahun  memiliki tingkat sosial ekonomi 

dikalangan menengah (50,4%) dan belum pernah menjadi penyitas 

COVID-19 (81,5%) 

b. Responden memiliki Tingkat Pengetahuan RJP dengan kategori 

tinggi  ( median = 10,00) dari 11 pertanyaan mengenai 

pengetahuan RJP yang diajukan dan mayoritas belum pernah 

memiliki pengalaman menjadi relawan (84,5%) 

c. Adanya perbedaan median pada kemauan melakukan RJP sebelum 

pandemi COVID – 19 (18,00) dan kemauan melakukan RJP 

selama pandemi COVID-19 (15,00) menunjukan penurunan 

kemauan melakukan RJP sebelum dan selama pandemi COVID -

19. 

d. Hubungan antara kemauan melakukan RJP sebelum pandemi 

COVID -19 dan selama pandemi COVID – 19 menunjukan kearah 

negative (Z = -9,323) menandakan turunnya kemauan melakukan 

RJP sebelum dan selama pandemi COVID – 19. 
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e. Tidak Ada hubungan antara karateristik responden dengan 

kemauan melakukan RJP sebelum dan selama pandemi COVID – 

19 ditunjukkan dengan nilai P Value >0,05. 

f. Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan RJP dengan 

kemauan melakukan RJP sebelum (P value = 0,812) dan selama (p 

value = 0,478) pandemi COVID – 19 di tandai dengan P Value 

>0,05. 

g. Adanya hubungan antara pengalaman menjadi relawan dengan 

kemauan melakukan RJP sebelum (P value = 0,014) dan selama (P 

value = 0,019) pandemi COVID – 19 di tandai dengan P Value < 

0,05. 

 

V.2  Saran 

 Setelah penelitian ini dilakukan, terdapat saran yang dapat digunakan 

beberapa pihak sebagai perbaikan, yaitu : 

a. Bagi mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk mahasiswa 

dalam meningkatkan pengetahuan RJP dan mencari informasi lebih 

banyak lagi terkait pengetahuan RJP, memperbanyak pengalaman di luar 

kampus dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan terkait kerelawanan. 

Seperti mahasiswa dapat ikut serta secara langsung sebagai relawan 

medis/bencana. 

b. Bagi Instansi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran untuk meningkatkan kegiatan 

dalam metode pembelajaran dan menjadi referensi untuk penyusunan 

kurikulum berikutnya. Instansi dapat menemukan metode yang lebih 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa terkait 

kegawatdaruratan dan RJP selain simulasi secara langsung di masa 

pandemi covid-19 ini.  
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c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam penelitian 

yang lebih luas lagi dengan metode, responden dan penelitian pada faktor 

yang berbeda. Seperti penelitian dengan metode kualitatif, responden yang 

lebih luas lagi dan faktor lain yang mempengaruhi kemauan memberikan 

RJP pada  OHCA. 

 


